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Abstract 

This research aims to determine the condition of the macroalgae community in terms of diversity, 
uniformity and dominance based on  water temperature around the PLTU Nii Tanasa area. The 
sampling method used was purposive quadrant by taking samples of amacroalgae using transect lines 
at designated stations. Analysis of diversity, uniformity and dominance data using Microsoft Excel 
software. The number of samples found was 6 types of macroalgae and came from two different 
classes, namely the Phaeophyceae class with 3 types and the Rhodophyceae class with 3 types. From 
the class Phaeophyceae Padina Australis, Turbinari Decurrens Sargassum Crispifolium and the class 
Rhodophyceae Gracilaria salicornia, Gracilaria Arcuate, Galaxaura Rugosa. Diversity index (H`) 
Stations 1 and 2 = included in the low category, and at station 3 = moderate. Uniformity index (E) 
Stations 1 and 2 = low, and station 3 = medium. And the dominance index (C) shows that the condition 
of the community structure at stations 1 and 2 is classified as high and at station 3 = medium. Water 
quality is classified as waters with a moderate level of pollution. 

Keywords : Diversity, Uniformity, Dominance, Macroalga, Temperature, PLTU Nii Tanasa 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi komunitas makroalga dalam keanekaragaman, 
keseragaman  serta dominansi berdasarkan suhu air di sekitar area PLTU Nii Tanasa. Metode sampling 
yang digunakan adalah purposive kuadran  dengan mengambil sampel amakroalga menggunakan 
garis transek(transek line)  di stasiun yang telah ditetapkan. Analisis data  keanekaragaman, 
keseragaman, dan dominansi  menggunakan software Microsoft excel. Jumlah sampel yang ditemukan 
sebanyak 6 jenis makroalga dan berasal dari dua  kelas yang berbeda yaitu kelas  Phaeophyceae  
sebanyak 3 jenis dan kelas Rhodophyceae 3 jenis. Dari kelas Phaeophyceae Padina Australis, 

Turbinari Decurrens Sargassum Crispifolium  dan  kelas Rhodophyceae Gracilaria salicornia, 
Gracilaria Arcuate, Galaxaura Rugosa. Indeks keanekaragaman (H`) Stasiun 1dan 2 = termasuk dalam 
kategori rendah, dan pada stasiun 3=tergolong sedang. Indeks  keseragaman (E)  Stasiun 1 dan 2 = 
rendah, dan stasiun 3 =sedang. Dan indeks dominansi (C) menunjukkan kondisi struktur komunitas 
pada stasiun 1 san 2 tergolong tinggi dan pada stasiun 3 =sedang. Kualitas air tergolong perairan 
dengan tingkat pencemaran sedang. 

Kata Kunci : keanekaragaman, keseragaman ,dominansi, makroalga, suhu, PLTU Nii Tanasa. 
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PENDAHULUAN 
Perairan  Teluk Nii Tanasa  

terletak  di  sepanjang  pesisir  pantai  
dan  memiliki  topografi curam dengan 
kedalaman perairan  sekitar  5–25  m  
dan  berbatasan  langsung  dengan  
Laut  Banda.  Desa  ini  memiliki  enam  
sungai,  namun  hanya  satu  sungai  
yang  bermuara  di  perairan  ini  dan  
berbatasan  langsung  dengan  
permukiman  penduduk  sekitarnya  
(Salwiyah  S,  2012). 

Pembangkit  Listrik  Tenaga  Uap  
(PLTU)  Nii  Tanasa  berada  di  
Kecamatan  Lalonggasumeeto,  
Kabupaten  Konawe  Sulawesi  
Tenggara.  Secara  umum Pembangkit  
Listrik  Tenaga  Uap  bekerja  dengan  
mengandalkan  energi  mekanis  dari  
uap  yang  berasal  dari  energi  primer  
berupa  bahan  bakar  meliputi  batubara  
(padat),  minyak  (cair),  atau  gas  untuk  
menghasilkan  energi  listrik.  Penelitian  
yang  telah  dilakukan  oleh  Sahlan  &  
Razak  (2013) bahwa  suatu  hal  yang  
penting  dari  sebuah  Sistem  
Pembangkit  Listrik  Tenaga  Uap  
adalah  tata  cara  pengelolaan  air  
limbah  (Waste  Water  Treatment  Plant)  
karena  pada  dasarnya  air  limbah  
PLTU  umumnya  mengandung  bahan  
atau  zat  yang  dapat  membahayakan  
kesehatan  manusia  serta  berpotensi  
mengganggu  lingkungan  perairan  
apabila  pengelolaannya  terlepas  
bebas  ke  lingkungan  tanpa  adanya  
penelitian  tingkat  lanjut.  Volume  air  
limbah  yang  dihasilkan  juga  relatif  
cukup  banyak,  yaitu  sekitar  80%  dari  
air  bersih  yang  digunakannya.   

Perubahan  kualitas  air  dapat  
diketahui  dengan  melakukan  
pengukuran  pada  suatu  perairan.  
Komponen-komponen  yang  dapat  
digunakan  untuk  mengukur  kualitas  
air  meliputi  komponen  fisika  dan  
kimia.  Selain  itu,  komponen  biologi  
dapat  juga  digunakan  dengan  
memanfaatkan  organisme  yang  hidup  

pada  perairan  tersebut  dan  bersifat  
kontinyu.  Apabila  terdapat  bahan  
pencemar  yang  masuk,  maka  
organisme  yang  ada  di  dalam  air  
akan  menunjukkan  respon  jika  terjadi  
perubahan  di  dalam  air  (Hellen  et al.,  
2020).  Salah  satu  organisme  yang  
dapat  menunjukkan  respon  pencemar  
dalam  pengukuran  kualitas  air  yaitu  
makroalga 

Makroalga  di  daerah  tropis  
khususnya  wilayah  Indonesia  memiliki  
keragaman  spesies  yang  tinggi,  
namun  alga  sangat  rentan  terhadap  
perubahan  lingkungan  atau  tekanan  
ekologis  yang  dapat  mempengaruhi  
keberadaannya.  Pengaruh  lingkungan  
seperti  substrat,  gerakan  air,  suhu,  
salinitas, pasang  surut,  cahaya,  pH,  
nutrien  dan  kualitas  air  akan  
menimbulkan  kerusakan  bahkan  
kepunahan  jenis  (Iswandi,  2021). 

Makroalga  merupakan  bagian  
dari  flora  yang  terdiri  atas  banyak  
jenis  dan  memiliki  peranan  penting  di  
lingkungan  laut.  Makroalga  adalah  
alga  yang  berukuran  besar,  dari  
beberapa  centimeter  (cm)  sampai  
bermeter-meter.  Alga  termasuk  dalam  
Kingdom  Protista  mirip  dengan  
tumbuhan,  dengan  struktur  tubuh  
berupa  talus  dan  memiliki  pigmen  
klorofil  sehingga  dapat  berfotosintesis.  
Peranan  penting  keberadaan  
makroalga  di  perairan  laut  antara  lain  
sebagai  organisme  produser  yang  
bermanfaat  bagi  kehidupan  
organisme,  terutama  organisme-
organisme  herbivora.  Berperan  
sebagai  penyedia  karbonat  dan  
pengokoh  substrat  dasar  sehingga  
bermanfaat  bagi  stabilitas  dan  
kelanjutan  keberadaan  terumbukarang  
(Ira  et al.,  2018). 

 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat  

Penelitian  ini  akan  
dilaksanakan  selama  Bulan  agustus  ,  
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2023  bertempat  di  daerah  Perairan  
Desa  Nii  Tanasa  yang  terletak  di  
Kecamatan  Lalonggasumeeto,  
Kabupaten  Konawe,  Provinsi  Sulawesi  
Tenggara.  Analisis  parameter  perairan  

(DO,  Nitrat,  fosfat)  dilakukan  secara  
ex  situ  di  Laboratorium  Produktivitas  
dan  Lingkungan  Perairan  (Prolink)  
Fakultas  Perikanan  dan  Ilmu  Kelautan  
Universitas  Halu  Oleo.

 

 

 

Gambar  4. Peta Penelitian  Kelimpahan  Makroalga  di  Perairan  Teluk  Nii  Tanasa 
(Sumber  :  Peta Administrasi SULTRA,  2019) 

 
Prosedur Penelitian 

Metode  pengambilan  sampel  

makroalga  menggunakan  metode  garis  

transek  (line  transect)  dengan  teknik  

sampling  kuadran  (English  dkk.  1997).  

Lokasi  pengambilan  sampel  dibedakan  

menjadi  tiga  stasiun.  Penentuan  ketiga  

stasiun  tersebut  berdasarkan  perbedaan  

suhu,  yaitu  stasiun  I  dengan  suhu  380C,  

stasiun  II,  dengan  suhu  350C  dan  stasiun  

III  dengan  suhu  300C.  Pada  setiap  

stasiun  terdapat  3  transek,  dimana  setiap  

stasiun  dilakukan  pengulangan  dengan  

cara  menyebar  transek  dalam  stasiun  

dengan  batas  etiap  stasiun  menggunakan  

tali  rafia  sepanjang  500  m  dengan  5  

kuadran  (plot  ukuran 1  x  1  m2).  

Pengambilan  sampel  dilakukan  pada  saat  

air  surut  dengan  menggunakan  tangan  

dan  gunting  untuk  memotong  maupun  

mengambil  makroalga,  dan  dibantu  

dengan  alat  alat  pemotong  seperti  

gunting.  Dilakukan  pengukuran  faktor  

lingkungan  yang  meliputi  suhu,  pH,  

intensitas  cahaya,  DO  (Dissolved  

Oxygen),  salinitas,  jenis  substrat,  

kekeruhan  air,  dan  kecepatan  arus.  

Setiap  jenis  makroalga  yang  ditemui  di  

dalam  plot  pengamatan,  dimasukkan  ke  

dalam  toples,  sampel  yang  telah  diberi  

label  sesuai  dengan  titik  pengamatan  lalu  
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dihitung  jumlah  koloninya.  Dalam  

pengamatan  makroalga,  satu  koloni  

dianggap  satu  individu,  jika  satu  koloni  

dari  jenis  yang  sama  dipisahkan  oleh  

satu  koloni  lainnya  maka  setiap  bagian  

yang  terpisah  itu  dianggap  sebagai  satu  

individu  tersendiri. 

 

Analisis Data  

Indeks  Keanekaragaman  Shannon–  
Wienner  (H’) 

Indeks  keanekaragaman  

makroalga  dihitung  menggunakan  rumus  

Shannon-Wiener  (Odum,  1971). 

H`  =  -  (Pi  ln  Pi) 

Dimana  : 

H’  =  Indeks  keanekaragaman  Shannon  
Wiener.   

Pi = Jumlah individu masing masing jenis 

Pi = ni/N 

ni =  Jumlah  individu  ke-i. 

N  =  Jumlah  total  individu. 

Kriteria Nilai H` 

H`>3 = Keanekaragaman Tinggi 

1<H`>3 =Keanekaragaman Sedang 

H`<1 = Keanekaragaman Rendah 

Indeks  keseragaman  (E) 

Indeks  keseragaman  dihitung  

menggunakan  rumus  Evennes  (Odum,  

1993) 

 

Keterangan: 

E   :  Indeks  Keseragaman  Jenis   

H`  :  Indeks  Keanekaragaman  Jenis   

S    :  Semua  Jumlah  Jenis 

Ln   :  Logaritma Natural 

Dengan  kriteria  sebagai  berikut: 

0,00<E<0,50     :  keseragaman  populasi  

kecil 

0,50<E<0,75     :  keseragaman  populasi  

sedang 

0,75<E<1,00     :  keseragaman  populasi  

tinggi 

Indeks  Dominansi 

 Indeks  Dominansi  dihitung  

menggunakan  rumus  Simpson ©.  

Persamaan  indeks  dominansi  Simpson  

digunakan  untuk  mengetahui  spesies-

spesies  tertentu  yang  mendominasi  

komunitas  (Odum,  1993).   

 

Keterangan  : 

C :  indeks  dominansi  

Pi :  ni/N  =  sebagai  proporsi  jenis  ke-i 

Kriteria Nilai C 

 0<C<0,5 : Dominan Rendah 

0,5<C<0,75 : Dominan Sedang 

0,75<C<1 : Dominan Tinggi   

 

HASIL  
Komposisi Jenis Makroalga 

Ditemukan sebanyak 6 jenis makroalga 

dan berasal dari dua  kelas yang berbeda 

yaitu kelas  Phaeophyceae  sebanyak 3 

jenis dan kelas Rhodophyceae 3 jenis. Dari 

keals Phaeophyceae Padina Australis, 

Turbinari Decurrens Sargassum 

Crispifolium  dan  kelas Rhodophyceae 

Gracilaria salicornia, Gracilaria Arcuate, 

Galaxaura Rugosa.

 

Tabel 2. identifikasi makroalga 
Tabel  Identifikasi  Makroalga 

No Kelas Ordo Famili Genus   Spesies 

1 
Phaeophyceae 

Dictyotales Dictyotaceae   Padina Australis 
2 Fucales Sargassaceae Sargassum Crassifolium 
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3 Fucales Sargassaceae Turbinari Ornata 

4 
Rhodophyceae 

Gracilariales   Gracilariaceae Gracilaria Gracilaria  salicornia 
5 Nemaliales   Garaxauraceae Galaxaura Galaxaura  sp. 
6 Gracilariales   Gracilariaceae Gracilaria Arcuate 

       

                             
               
 

                     
Gambar 4. persentase koloni jenis makroalga 

 

Berdasarkan  diagram diatas, 

didapatkan hasil analisis presentase 

jumblah koloni makroalga di Perairan Teluk 

Nii Tanasa yaitu pada stasiun 1, terdapat 

satu jenis yaitu jenis Gracilaria salicornia 

dengan dengan presentase nilai 100%. 

Stasiun 2 Gracilaria salicornia dengan nilai 

30% dan jenis Padina Australis dengan nilai 

70. Stasiun 3, terdapat enam jenis yaitu 

Gracilaria salicornia dengan nilai 22 %, 

Padina Australis 54%, Gracilaria Arcuate 

15%, Turbinari Decurrens 6%, Sargassum 

Crassifolium2%, dan Galaxaura Rugosa 

1%. 

Hasil pengamatan jenis makroalga 

didapatkan jenis terbanyak pada stasiun 3 

yaitu 6 jenis dan terendah pada stasiun 1 

yaitu 1 jenis. Salah satu yang mendominasi 

jenis pada stasiun 1 adalah jenis Gracilsria 

Salicornia, dengan presentase 100%. Jenis 

yang mendominansi pada stasiun 2 dan 3 

adalah jenis padina australis yaitu dengan 

presentase nilai 70% dan 54%.  

 

Indeks Keanekaragaman (H`) 
Keseragaman (E) Dominansi (C) 
Makroalga 
 Berdasarkan  penelitian  di  PLTU  

Nii Tanasa  Pantai  Batu  Gong  Analisis 

keanekaragaman makroalga dapat 

ditentukan dengan menggunakan indeks 

keanekaragaman Shannon-Wienner. Hasil 

menyatakan bahwa tiap stasiun memiliki 

nilai keanekaragaman, keseragaman, 

dominansi, yaitu keanekaragaman pada 

stasiun 1 dan 2 rendah  dan pada stasiun 3 

sedang, keseragaman pada stasiun 1 dan 2 

rendah dan pada stasiun 3 sedang,  dan 

dominansi ditemukanya spesie yang 

mendominansi pada stasiun 1 yaitu jenis 

Gracilaria Salicornia, dan pada stasiun 2 

jenis Padina Australis yang mendominasi 

dan pada stasiun tiga tidak ada yang 

mendominansi. Lebih jelas dapat dilihap 

pada (Tabel 3). 

Gracilaria salicornia Gracilaria salicornia        Padina Australis 
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 Tabel 3. Indeks Keanekaragaman (H`), Keseragaman (E), dan Dominansi (C) 

Stasiun H` E C 

1 0 1 1 

Kategori Rendah Tinggi Tinggi 

2 0,6 0,33 0,58 

Kategori Rendah Rendah Tinggi 

3 1,01 0,56 0,43 

Kategori Sedang Sedang Sedang 

 

 
Parameter Kualitas Air 

Berdasarkan  hasil  penelitian  

kualitas air  pada  perairan  PLTU  Nii  

Tanasa  Pantai  Batugong  meghasilkan  

suhu  tertinggi  pada  stasiun  1  yaitu  380C  

dan  suhu  terendah  berada  pada  stasiun  

III  yaitu  300C.  Nilai  kecerahan  pada  

stasiun  II  paling  terendah  yaitu  2,08  dan  

tertinggi  pada  stasiun  III  yaitu  4,61.  Lebih  

jelasnya  dapat  dilihat  pada  table  

pengukuran  dibawan  ini.

 

 

Tabel 4. Parameter  Kualitas Air 

 
PEMBAHASAN 
Komposisi Jenis  Makroalga 

Berdasarkan hasil identifikasi jenis 

makroalga dapat dilihat pada (table 2). 

Komposisi jenis makroalga yang ditemukan 

pada saat penelitian yaitu terdapat enam 

jenis yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas 

Phaephyceae dan Rhodhophyceae. 

Penelitian pada stasiun 1 dengan suhu 

380C hanya terdapat satu spesies yaitu 

Gracilaria Salicornia dan pada stasiun 2 

dengan suhu rata rata 350C terdapat 2 

spesies yaitu Gracilaria Salicornia dan 

Padina Australis dan pada stasiun 3 semua 

spesies ditemukan dengan suhu 300C, yaitu 

spesies Gracilaria Salicornia, Padina 

Australis, Sargassum Crassifolium, 

Turbinari Decurrens, Gracilaria Arcuate dan 

Galaxaura Rugosa. Jenis ini lebih 

cenderung hidup menempel pada habitat 

karang (Marsya et al., 2021). Hal ini juga 

didukung oleh pernyataan Awalia (2017) 

yang menyatakan bahwa tempat hidup 

yang baik bagi pertumbuhan makroalga 

adalah pecahan karang, karang mati, 

karena memenuhi syarat substart dasar 

keras untuk melekatkan dirinya. 

Parameter Satuan 

STASIUN 

I II III 

FISIKA 

Suhu °C 38 35,37 30,12 

Kecerahan M 0,35 2,24 4,61 

Kecepatan arus m/detik 0,18 0,31 0,63 

KIMIA 

Nitrat mg/l 0,18 0,16 0,14 

Fosfat mg/l 0,05 0,043 0,041 

DO mg/l 5,7 6,1 6,59 

pH      7,24 7,3 7,5 

Salinitas Ppt 29,25 30,16 30,76 
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    Spesies makroalga yang terdapat 

pada semua stasiun adalah jenis Gracilaria 

Salicornia dimana jenis ini ditemukan pada 

stasiun 1 dengan suhu 380C. Gracilaria 

Salicornia bisa hidup dilingkungan yang 

ekstrim dengan perubahan suhu tinggi. Hal 

ini  sesuai dengan pernyataan (Simith dkk., 

2004), menyimpulkan bahwa spesies G. 

Salicornia sangat tahan terhadap 

lingkungan ektsrem dengan suhu air laut 

tertinggi (410C) dan larutan jenuh garam 

(75 dan 50) yang menyebabkan 

kematian. Ketahanan ini memungkinkan 

spesies G. Salicornia dapat berkembang 

dalam kondisi mulai dari air tawar hingga air 

laut sekitar dan pada suhu yang berfluktuasi 

dari limpasan air tawar yang sejuk hingga 

daerah pasan surut hiposalin yang hangat. 

Perbedaan suhu dari setiap stasiun 

mempengaruhi tingkat pertumbuhan 

Gracilaria Salicornia, hal ini dibuktikan 

dengan adanya perubahan warna, berat, 

dan tinggi pada saat pengambilan sampel. 

Spesies Padina australis ditemukan 

pada stasiun 2 dan 3 dengan ciri morfologi 

memiliki bentuk thallus berupa lembaran 

seperti kipas, berwarna cokelat, dengan 

percabangan dichotoma dan tipe holdfast 

berbentuk cakram. Hal ini didukung oleh 

pernyataan Fafurit (2016) yang 

menyatakann bahwa struktur thallus Padina 

australis berbentuk seperti kipas , berwarna 

cokelat, segmensegmen membentuk 

lembaran tipis dan tepi bergelombang. 

Penelitian ini menunjukan bahwa spesies 

Padina Australis bisa bertahan hidup pada 

perubahan lingkungan sekitar. Herbert et al. 

(2016), menyatakan bahwa distribusi 

Padina sp yang cukup luas menunjukkan 

bahwa, alga ini memiliki tingkat toleransi 

yang cukup tinggi terhadap perubahan 

lingkungan. Terlebih lagi, alga ini paling 

umum ditemukan pada daerah intertidal 

dekat bibir pantai yang sangat rentan 

dengan perubahan lingkungan, baik yang 

terjadi akibat adanya pasang surut dan 

pasang naik maupun yang terjadi akibat 

adanya pengaruh dari darat.  

Hasil penelitian pada stasiun 3 

ditemukan semua jenis yang ada disemua 

stasiun yaitu enam jenis , enam jenis ini 

antara lain Padina Australis, Gracilaria 

Saalicornia, Sargassum Crassifolium, 

Gracilaria Arcuate, Turbinari Decurrens dan 

Galaxaura Rugosa. Jenis ini ditemukan 

pada stasiun 3 dengan kisaran suhu rata 

rata 300C.  Kisaran suhu tersebut 

merupakan kisaran normal untuk daerah 

tropis dan masih dalam rentang toleransi 

untuk biota laut sesuai standar baku mutu 

yang ditetapkan oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup (2004) yakni antara 28-

32 °C. Luning (1990) juga mengatakan 

bahwa suhu optimal untuk pertumbuhan 

makroalga di daerah tropis berkisar antara 

15-30 °C. Sedangkan Ira (2018) 

mengatakan suhu perairan yang baik untuk 

pertumbuhan makroalga yaitu 30 °C.  

Penelitian pada stasiun 3 menujukan 

kondisi  perairan pada stasiun ini sudah 

stabil. 

Indeks Keanekaragaman (H’) 
Keseragaman (E) dan Dominansi (C) 
Makroalga 

Berdasarkan hasil analisis indeks 

keanekaragaman makroalga Di Perairan 

Teluk Nii Tanasa yang disajikan pada 

(Tabel 3). Nilai indeks keanekaragaman 

pada stasiun I sebesar 0, dan stasiun II 

sebesar 0,6 yang menandakan bahwa 

pada kedua stasiun ini memiliki 

keanekaragaman rendah, sehingga dapat 

dikatakan pada kawasan limbah panas 

memiliki kondisi perairan yang kurang baik. 

Menurut Suheriyanto (2008) jenis 

makroalga yang didapat umumnya 

mempunyai keanekaragaman yang tinggi 

pada perairan yang masih dalam kondisi 

baik dan sebaliknya kondisi perairan yang 

kurang baik akan menunjukkan 

keanekaragaman lebih rendah. Stasiun III 

memiliki nilai keanekaragaman sebesar 
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1,01 sehingga terkategori sedang. Sesuai 

pernyataan Shannon-Wiener (1971) nilai 

indeks 1-3 termasuk dalam kategori 

sedang.  

Keanekaragaman tertinggi 

makroalga di perairan Teluk Nii Tanasa 

terdapat pada stasiun 3 (Gambar 3). 

Secara umum keanekaragaman 

makroalga di perairan Teluk Nii Tanasa 

berada dalam kondisi keanekaragaman 

yang sedang dengan kisaran nilai 1,01 dan 

tidak ditemukan spesies makroalga yang 

mendominasi di perairan tersebut. Kualitas 

lingkungan perairan berpengaruh pada 

keanekaragaman makroalga di alam. 

Merujuk ke hasil analisis komponen utama 

(Tabel 4), tingginya keanekaragaman 

makroalga pada stasiun 3 dipengaruhi oleh 

tingginya nutrien (nitrat dan fosfat) pada 

stasiun tersebut. Nutrien merupakan salah 

satu faktor yang mengontrol keragaman 

makroalga pada suatu habitat perairan 

(Lüning 1990). Nutrien sangat berperan 

dalam proses fisiologis makroalga, 

terutama dalam proses pembentukan 

senyawa metabolit di dalam tubuh 

makroalga (Setthamongkol et al., 2015). 

Hasil penelitian lain juga menjelaskan 

bahwa makroalga dapat dijadikan sebagai 

indikator tingginya unsur nitrogen di 

perairan, dalam hal ini nitrat, selain itu 

makroalga juga berperan dalam siklus N di 

perairan (Fong 2008).  

Nilai keseragaman yang diperoleh 

dapat dilihat pada Tabel 3. Stasiun II dan III 

memiliki nilai keseragaman yang relatif 

sama yaitu senilai 0,97 dengan kategori 

keseragaman tinggi dan komunitas stabil. 

Stasiun I indeks keseragamannya bernilai 

0,96 dengan kategori yang sama karena <1 

yaitu keseragaman tinggi dan komunitas 

stabil. Dengan nilai keseragaman tinggi 

pada setiap stasiun, menunjukkan bahwa 

individu yang hidup pada perairan tersebut 

menyebar secara merata atau tidak ada 

individu yang mendominansi pada suatu 

komunitas. Pernyataan ini sejalan dengan 

Sulistiyarto (2015) bahwa perairan dengan 

nilai keseragaman yang tinggi, 

menunjukkan bahwa individu cenderung 

menyebar ke tiap jenis, atau komunitas 

tidak didominansi oleh jenis tertentu. 

Apabila indeks keseragaman suatu 

komunitas semakin rendah menunjukkan 

bahwa kondisi lingkungan makin tidak stabil 

dan dapat menunjukkan bahwa kondisi 

komunitas tersebut berada dalam keadaan 

tertekan, Parhusip (2021).  

Nilai keseragaman yang diperoleh 

dapat dilihat pada Tabel 3. Stasiun I 

memiliki nilai keseragaman tinggi yaitu 1, 

pada stasiun II memiliki kategori 

keseragaman rendah yaitu kategori 0,33 

dan pada Stasiun III indeks 

keseragamannya bernilai 0,56 dengan 

kategori yang sedang. Dapat dikatakan 

bahwa kondisi keseragaman pada stasiun 2 

dalam keadaan tertekan. Pernyataan ini 

didukung oleh (Parhusip 2021). Apabila 

indeks keseragaman suatu komunitas 

semakin rendah menunjukkan bahwa 

kondisi lingkungan makin tidak stabil dan 

dapat menunjukkan bahwa kondisi 

komunitas tersebut berada dalam keadaan 

tertekan. Stasiun I indeks keseragamannya 

bernilai 1 dengan kategori yang sama 

karena <1 yaitu keseragaman tinggi dan 

komunitas stabil. Dengan nilai 

keseragaman tinggi pada stasiun ini, 

menunjukkan bahwa individu yang hidup 

pada perairan tersebut menyebar secara 

merata pada suatu komunitas. Pernyataan 

ini sejalan dengan Sulistiyarto (2015) 

bahwa perairan dengan nilai keseragaman 

yang tinggi, menunjukkan bahwa individu 

cenderung menyebar ke tiap jenis.  

Dominansi dinyatakan sebagai 

kekayaan jenis suatu komunitas serta 

keseimbangan jumlah individu setiap jenis. 

Nilai hasil perhitungan indeks dominansi 

pada ketiga stasiun menggambarkan 

bahwa terdapat individu atau jenis yang 
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mendominansi karena nilai yang dihasilkan 

<1 dengan rincian yaitu stasiun I dengan 

nilai sebesar 1 , stasiun II dengan nilai 

sebesar 0,58 dan stasiun III dengan nilai 

sebesar 0,43. Odum (1993), menyatakan 

bahwa apabila nilai indek dominansi 

mendekati 1 maka ada satu spesies yang 

mendominansi sedangkan apabila nilai 

indeks dominansi mendekati nol maka tidak 

ada spesies yang mendominansi.

  

 

Gambar 7. Sebaran Jenis Makroalga setiap stasiun 

Parameter  Lingkungan.   
Kisaran  suhu  selama  penelitian  

berkisar  antara  30 –38  ºC.  Suhu  
lingkungan  berperan  penting  dalam  
proses  fotosintesa,  dimana  semakin  tinggi  
intensitas  matahari  dan  semakin  optimum  
kondisi  temperatur,  maka  akan  semakin  
nyata dapat mempengaruhi  hasil  
fotosintesanya.  Menurut  (Afrianto  dan  
Liviawati,  1993)  meskipun  temperatur  
tidak  mematikan  namun  dapat  
menghambat  pertumbuhan  makroalga.  
Pada  umumnya  makroalga  tumbuh  
dengan  baik  di  daerah  yang  mempunyai  
kisaran  suhu  sekitar 26 –33  ºC.   

Salinitas  yang  diperoleh  selama  
penelitian  berkisar  antara  29,25 – 30,76  
ppt.  Salinitas  merupakan  salah  satu  
faktor  yang  mempengaruhi  pertumbuhan  
makroalga.  Kondisi  salinitas  yang  baik  

untuk  pertumbuhan  makroalga  yaitu  
berkisar  antara  15-34  ppt  (Zatnika,  2009).  
Menurut  Choi  et  al.,  dalam  Umasugi  
(2001),  makroalga  akan  mengalami  
pertumbuhan  yang  lambat,  apabila  
salinitas  terlalu  rendah  (15  ppt)  atau  
terlalu  tinggi  (35  ppt),  lebih  lanjut  
dikatakan  bahwa  perbedaan  salinitas  
mempengaruhi  mekanisme  fisiologi  dan  
biokimia  makroalga  sebab  proses  
perubahan  tekanan  osmosis  berkaitan  
erat  dengan  peran  membran  sel  dalam  
proses  transfor  nutrien.   

Hasil  pengukuran  pH  di  lokasi  
penelitian  berkisar  antara 7,3–7,24.  
Pertumbuhan  makroalga  memerlukan  pH  
air  laut  optimal  yang  berkisar  antara  6-9  
(Zatnika,  2009).  Chapman  (1962  )  dalam  
Supit  (1989)  menyataka  bahwa  hampir  
seluruh  makroalga  menyukai  kisaran  pH  
6,8  -  9,6.  Sehingga  variasi  pH  yang  tidak  
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terlalu  besar  tidak  akan  menjadi  masalah  
bagi  pertumbuhan  rumput  laut.  
Zulbainarmi  (1997)  dalam  Umasugi  
(2001),  menyatakan  bahwa  makroalga  
tumbuh  pada  kisaran  pH  6,5  –  8,5  
keadaan  pH  yang  sesuai  sangat  
berpengaruh  terhadap  pertumbuhan  dan  
kualitas  serta  kuantitas  dari  makroalga  itu  
sendiri.  Hal  ini  mengoptimalkan  sistem  
metabolisme  dari  makroalga  yang  mana  
dalam  hal  ini,  pembentukan  biomassa  
terhalang  oleh  aktivitas  dari  rumput  laut  
yang  menggunakan  energi  untuk  
menstabilkan  kondisi  jaringannya  karena  
adanya  perubahan  pH  yang  tidak  ideal  
untuk  pertumbuhannya. 

Kecepatan  arus  di  suatu  perairan  
merupakan  faktor  yang  dapat  
mempengaruhi  dan  mengontrol  
pertumbuhan  makroalga.  Selain  dapat  
menyediakan  nutrien  bagi  rumput  laut,  
arus  juga  dapat  mengontrol  peningkatan  
suhu  air  Radiarta  et al,  2007  dalam  
Tiensongrusmee, (1990).  Pengaruh  arus  
cukup  besar  dalam  menghalau  sisa-sisa  
metabolisme  atau  limbah,  percampuran  
dan  penyebaran  nutrien  serta  gas-gas.  
Oleh  karena  itu,  arus  dapat  dijadikan  
sebagai  indikator  tingginya  laju  
produktivitas  perairan.  Selain  itu,  
kenaikan  kecepatan  arus  meningkatkan  
proses  fotosintesis,  tetapi  pada  level  
tertentu  laju  fotosintesis  tetap  
(Supriharyono,  2008).  Menurut  Mubarak  
(1981)  kecepatan  arus  yang  optimal  bagi  
pertumbuhan  makroalga  di  suatu  perairan  
pantai  berkisar  antara  20-40  cm/detik.  
Kecepatan  arus  yang  terukur  pada  saat  
pengambilan  sampel  makroalga  berkisar  
antara  yaitu  0,16 – 0,63  cm/det. 

Masrawati  (1998),  menjelaskan  
bahwa  unsur  fosfor  dan  nitrogen  
diperlukan  makroalga  bagi  
pertumbuhannya  dan  umumnya  unsur  
fosfor  yang  diserap  oleh  alga  adalah  
ortofosfat  sedangkan  nitrogen  diserap  
dalam  bentuk  nitrit,  nitrit  maupun  
amonium.  Kandungan  phosfat  dalam  
perairan  berkisar  antara  1-60  ppm  dan  
kisaran  nitrat  yang  baik  di  lautan  bagi  
kehidupan  organisme  nabati  adalah  
sekitar  0,01  –  5  ppm  (Alam,  2011).  
Kandungan  phosfat  di  lokasi  penelitian  

berkisar  antara  0,04  –  0,14  ppm  
sedangkan  nitrat  berkisar  antara  0,14 –
0,18  ppm.  Kisaran  ini  sangat  rendah  
dibanding  kisaran  rata-rata  untuk  
pertumbuhan  alga.  Menurut  Dawes  
(1974)  dalam  Masrawati  (1998)  bahwa  
zat  hara  bagi  rumput  laut  /  alga  diperoleh  
dari  air  sekelilingnya  dimana  
penyerapannya  dilakukan  melalui  seluruh  
bagian  tanaman.  Selain  itu  ketersediaan  
zat  hara  tidak  menjadi  faktor  penghambat  
pertumbuhan  rumput  laut,  artinya  zat  
hara  yang  ada  dilaut  masi  cukup  bahkan  
berlebihan  untuk  kehidupan  rumput  laut.  
Hal  ini  dapat  terjadi  karena  adanya  
sirkulasi  yang  baik,  run  off  dari  daratan  
dan  gerakan  air. 

 
KESIMPULAN 
1. Hasil identifikasi komunitas makroalga 

dalam penelitian di perairan pantai Nii 
Tanasa didapatkan dua kelas. Kedua 
kelas tersebut adalah kelas 
Phaeophyceae dan Rhodophyceae. Dari 
kelas Phaeophyceae didapatkan tiga 
jenis yaitu jenis Padina Australis, 
Turbinari Decurrens dan Sargassum 
Crassifolium. Kelas Rhodophyceae 
mendapatkan tiga jenis yaitu Gracilaria 
Salicornia, Gracilaria Arcuate dan 
Galaxaura Rugosa. Pada stasiun 1 
didapatkan 1 jenis Gracilaria Salicornia 
pada stasiun 2 ditemukan dua jenis yaitu 
jenis Gracilaria Salicornia dan Padina 
Australis, pada stasiun 3 ditemukan 
semua jenis dari tiga stasiun Padina 
Australis, Gracilaria Saalicornia, 
Sargassum Crassifolium, Gracilaria 
Arcuate, Turbinari Decurrens dan 
Galaxaura Rugosa. 

2. Hasil analisis indeks keanekaragaman, 
keseragaman dan dominansi makroalga 
pada penelitian ini yaitu 
keanekaragaman pada stasiun I sebesar 
1 kategori (tinggi), stasiun II sebesar 0 
(rendah) dan stasiun III sebesar 
1(sedang). Nilai keseragaman yang 
diperoleh dapat dilihat pada Stasiun I 
dan II memiliki kategori keseragaman  
sama yaitu kategori keseragaman 
rendah yang menunjukan bahwa 
komunitas tidak stabil. Stasiun III indeks 
keseragamannya bernilai 0,56 dengan 
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kategori sedang. Dan indeks dominansi 
pada ketiga stasiun menggambarkan 
bahwa terdapat individu atau jenis yang 
mendominansi dengan nilai stasiun I 
dengan nilai sebesar 1, stasiun II dengan 
nilai sebesar 0,58 dan stasiun III dengan 
nilai sebesar 0,43. 

3. Analisis kualitas air ketiga stasiun dari 
hasil penelitian didapatkan dengan nilai 
suhu : stasiun 1, 380C stasiun 2, 350C 
stasiun 3, 300C, salinitas pada stasiun 1, 
29,25 stasiun 2, 30,16 dan stasiun 3, 
30,76 nitrat  pada stasiun 1, 0,18 
stasiun 2, 0,16 dan stasiun 3, 0,14 fosfat 
pada stasiun 0,05 stasiun 2, 0,043 
stasiun 3, 0,041 dan Ph stasiun 1, 7,24 
stasiun 2, 7,3 dan staiun 3, 7,5. 
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